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ABSTRAK

Finka Ismawah.2024. Problematika Guru Dalam Menerapkan
Kurikulum Merdeka Siswa Kelas IV SDN 01 Bojong Minggir. Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: H. Aris Nurkhamidi, M.Ag.

Kata Kunci : Problematika Guru, Penerapan, Kurikulum Merdeka

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan kurikulum baru,
yang membuat guru harus melakukan adaptasi dan penyesuaian.
Tidak semua guru paham mengenai konsep Kurikulum Merdeka
sehingga membutuhkan waktu bagi guru. Berdasarkan latar belakang
tersebut peneliti akan melakukan penelitian mengenai problematika
guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. =~ Rumusan Masalah
Penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka
pada siswa kelas IV SDN 01 Bojong Minggir ? (2) Apa saja
problematika yang dihadapi oleh guru dalam penerapan Kurikulum
Merdeka pada siswa kelas IV SDN 01 Bojong Minggir ? (3)
Bagaimana upaya guru dalam mengatasi problematika dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada siswa kelas
IV SDN 01 Bojong Minggir ?. Tujuan dalam penelitian ini adalah
Untuk mengetahui penerapan Kurikulum Merdeka pada siswa kelas
IV SDN 01 Bojong Minggir (2) Untuk mengetahui problematika yang
dihadapi oleh guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada siswa
kelas IV SDN 01 Bojong Minggir (3) Untuk mengetahui upaya guru
dalam mengatasi problematika dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka pada siswa kelas IV SDN 01 Bojong Minggir.

Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan data
sekunder diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik keabsahan data menggunakan 3 tahap triangulasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Teknik analisis data
menggunakan tiga tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika guru
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di SDN 01 Bojong Minggir
yaitu penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang kurang maksimal,
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kesulitan guru dalam menentukan metode yang tepat dalam
pembelajaran guru masih sering menggunakan metode ceramah
sehingga terkesan monoton, kurangnya sarana dan prasarana dalam
mendukung pembelajaran di Kurikulum Merdeka. Upaya guru dalam
mengatasi problematika guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka
yaitu dengan mengikuti workshop dan mengikuti pertemuan KKG,
menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan efisien dan
melakukan penambahan sarana dan prasarana.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran dan kurikulum mempunyai hubungan yang erat dan
berketerkaitan. Menurut Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional No.20 Tahun 2003, kurikulum diartikan sebagai seperangkat
panduan serta aturan tentang tujuan, isi dan bahan pelajaran serta metode
yang digunakan untuk melakukan proses pengajaran guna tercapainya
tujuan pendidikan (Permendikbud, 2003). Berdasarkan UU Sisdiknas
tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum sebagai acuan guru yang
digunakan saat kegiatan-belajar mengajar. Sementara pembelajaran
yaitu proses interaksi antara murid dan pendidik guna tercapainya tujuan
pembelajaran yang sudah diterapkan dalam kurikulum (Nurhasanah,
2019). Dengan demikian kurikulum mempunyai peran penting pada
pembelajaran untuk mengembangkan serta menggunakan metode
pengajaran yang sesuai.

Kurikulum menjadi tumpuan dalam pengembangan bahan ajar,
melakukan penyusunan materi ajar serta evaluasi belajar siswa.
Kurikulum adalah seperangkat rancangan pengajaran yang digunakan
guru untuk mencapai maksud dari pendidikan. Sebaliknya pembelajaran
untuk mengevaluasi keberhasilan dalam penerapan kurikulum (Olak
Wuwur, 2023). Namun adanya arus globalisasi yang sangat pesat juga
mengakibatkan perkembangan IPTEK pesat, menuntut pemerintah
untuk melakukan penyesuaian kurikulum dengan perkembangan zaman.
Kurikulum bukanlah sesuatu yang bersifat sekali (Mulyasa, 2006).
Kurikulum harus bersifat fleksibel dan dinamis. Kurikulum menjadi
tumpuan yang harus dilakukan pembaharuan dalam setiap saat dan dapat
menyesuaikan dengan kemajuan zaman yang sifatnya tidak bisa
dihindari.

Pembaharuan kurikulum pada dasarnya sebagai upaya dalam
menciptakan sumber daya manusia yang unggul. Pembaharuan tidak
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mempunyai maksud lain selain untuk memperbaiki kualitas pendidikan

dan SDM. Pembaharuan kurikulum menjadi hal yang wajib sebagai cara
untuk mencari jalan keluar dalam menyelesaikan kesulitan yang
dihadapi menuju pendidikan yang berkualitas, guna melahirkan lulusan
yang inovatif, kreatif, kritis dan bertanggung jawab (Masykur, 2018).
Baru-baru ini pemerintah mengumumkan adanya kurikulum baru yaitu
Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka yaitu bentuk penyempurnaan kurikulum
2013. Berdasarkan keputusan yang dibuat oleh Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia No 56/M/2022
tanggal 10 Februari tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam
Rangka Melakukan Pemulihan Pembelajaran. Kurikulum Merdeka
diharapkan bisa menjadi solusi saat learning loss terjadi akibat dampak
adanya pandemi. Kurikulum Merdeka secara resmi diterapkan pada
tahun ajaran 2022/2023 (Hadiansah, 2022).

Kurikulum Merdeka ini diartikan sebagai kurikulum yang
berfokus pada minat dan bakat siswa. Kurikulum Merdeka selaras
dengan yang dinyatakan Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidikan ini
lebih dari sekedar menyampaikan pengetahuan akan tetapi siswa dapat
mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki
dengan bantuan guru. Oleh karena itu, di Kurikulum Merdeka ini
memberikan keleluasaan kepada siswa dalam memilih cara berproses
berpikir, berperilaku dan berlaku kreatif untuk mengembangkan
kemampuan yang dimiliki siswa (Sanjaya, 2010). Kemampuan siswa
yang perlu dikembangkan di Kurikulum Merdeka tidak hanya
kemampuan kognitif tetapi profil pelajar pancasila perlu dikembangkan.
Profil pelajar pancasila merupakan sumber yang berasal dari karakter
bangsa, yang perlu ditanamkan pada siswa sebagai pemuda pemudi
penerus generasi bangsa Indonesia. Profil pelajar pancasila meliputi
enam dimensi yaitu beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbhineka global, gotong royong, mandiri dan bernalar kritis dan kreatif
(Istiharoh & Prameisheila Arinda Putri, 2023). Penerapan Kurikulum
Merdeka ini bisa mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam
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proses kegiatan pembelajaran serta bisa mengembangkan potensi serta

kemampuan mereka.

Pada penerapan Kurikulum Merdeka guru juga diberikan
kebebasan dalam memilih media dan metode dengan menyesuaikan
kemampuan siswa, hal ini memiliki maksud agar siswa mudah dalam
menerima materi yang diajarkannya. Menggunakan bermacam metode
dan media yang tepat maka pembelajaran menjadi lebih menyenangkan,
selain itu keberhasilan atau tidaknya penerapan Kurikulum Merdeka
ditentukan oleh guru, yang mana guru sebagai pengembang kurikulum
memiliki peranan yang penting. Namun guru sebagai pengembang
kurikulum masih mengalami hambatan baik pada perencanaan maupun
pelaksanaannya. Guru tidak mampu untuk meninggalkan zona nyaman
untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Sekolah Dasar 01 Bojong Minggir adalah lembaga pendidikan
yang telah berdiri sejak 1996 yang berada di JI Raya Bojong Minggir,
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. SD 01 Bojong Minggir
telah berdiri cukup lama serta telah diakui mutu dan kualitasnya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, SDN 01
Bojong Minggir melaksanakan Kurikulum Merdeka pada tahun
2022/2023 menerapkannya secara bertahap dari kelas I dan IV sementara
kelas II, I1l, V serta VI sebagian besar menggunakan K-13. Seperti
halnya pada sekolahan yang lain pelaksanakan Kurikulum Merdeka di
SDN 01 Bojong Minggir tidak dilakukan serentak di semua kelas namun
sebagian kelas saja, mengikuti keputusan dari Kemendikbudristek.

Berdasarkan observasi dan interview bersama wali kelas bahwa di
SDN 01 Bojong Minggir didapatkan kendala dalam penerapan
Kurikulum Merdeka yaitu minimnya pengetahuan guru mengenai
pembelajaran berdiferensiasi, minimnya pengetahuan guru mengenai
metode pembelajaran dan kurangnya sarana dan prasarana. Melihat
permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk mengatasi permasalah
yang ada, salah satunya adalah dengan mengikuti workshop dan
pertemuan kelompok kerja guru (Observasi, 2023).

Berangkat dari permasalahan yang telah terjadi di SDN 01 Bojong
Minggir, menumbuhkan ketertarikan bagi peneliti untuk menelaah
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permasalahan Kurikulum Merdeka yang mana tema yang diambil oleh

peneliti adalah “Problematika Guru Dalam Menerapkan Kurikulum
Merdeka Pada Siswa Kelas IV SDN 01 Bojong Minggir”. Penelitian
ini memiliki urgensi yakni untuk mengetahui berbagai permasalahan
atau kendala yang terjadi di SDN 01 Bojong Minggir khususnya kelas
IV dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.

1.2 Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang di atas, dengan hal itu dapat
diidentifikasi masalah antara lain sebagai berikut :
1.2.1 Kebijakan penerapan Kurikulum Merdeka mengalami
permasalahan tersendiri bagi guru
1.2.2 Pergantian Kurikulum Merdeka membutuhkan penyesuain
untuk guru bisa beradaptasi. Guru mengalami kendala
dalam penerapan Kurikulum Merdeka.

1.3 Pembatasan Masalah

Berlandaskan mengenai beberapa permasalahan yang sudah
diuraikan di atas, harus ada pembatasan masalah agar dalam pembahasan
lebih terfokus pada masalah yang perlu dipecahkan. Peneliti melakukan
pembatasan pembahasan pada ruang lingkup mengenai Problematika
Guru Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka SDN 01 Bojong Minggir.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun pokok masalah dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut :

1.1 Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka pada siswa kelas 1V
di SDN 01 Bojong Minggir ?

1.2 Apa saja problematika yang dihadapi oleh guru dalam penerapan
Kurikulum Merdeka pada siswa kelas 1V SDN 01 Bojong
Minggir ?

1.3 Bagaimana upaya Yyang dilakukan guru dalam mengatasi
problematika dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
pada siswa kelas 1V SDN 01 Bojong Minggir ?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari adanya penelitian diantaranya :

1. Menjelaskan penerapan Kurikulum Merdeka pada siswa kelas 1V
di SDN 01 Bojong Minggir.

2. Mendeskripsikan  problematika guru dalam  penerapan
Kurikulum Merdeka pada siswa kelas IV di SDN 01 Bojong
Minggir.

3. Menganalisa upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi
problematika dalam pengimplematasian Kurikulum Merdeka
pada siswa kelas IV SDN 01 Bojong Minggir.

1.6 Manfaat penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dengan
pengambilan topik yang sama dalam bidang ilmu keguruan,
khususnya yang berhubungan dengan Kurikulum Merdeka.

1.6.2 Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat bagi :
1.6.2.1 Bagi Sekolah

Penelitian ini bisa untuk perbaikan sekolah serta
masukkan yang berhubungan dengan penerapan
Kurikulum Merdeka dalam peningkatan proses belajar

serta pengembangan mutu sekolah .

1.6.2.2 Bagi guru

Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi
dalam mengatasi permasalahan mengenai Kurikulum
Merdeka.

1.6.2.3 Bagi peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti

mengenai permasalahan Kurikulum Merdeka.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berlandaskan penelitian dengan topik Problematika Guru
Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka pada siswa kelas 1V
SDN 01 Bojong Minggir peneliti menarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Penerapan Kurikulum Merdeka SDN 01 Bojong Minggir
dibagi 3 tiga tahapan yang pertama tahap perencanaan.
Sebelum guru menerapkan Kurikulum Merdeka, guru SDN
01 Bojong Minggir mengikuti berbagai pelatihan dan
bimbingan. Yang kedua tahap pelaksanaan Guru SDN 01
Bojong Minggir mengajar dengan menggunakan metode
ceramah dan diskusi, yang ketiga tahap evaluasi pada tahap
evaluasi guru SDN 01 Bojong Minggir menggunakan teknik
evaluasi tes dan non tes. Pelaksanaan Projek P5 SDN 01
Bojong Minggir dilaksanakan secara menyatu dalam
kegiatan intrakurikuler sekolah. Tema yang digunakan
meliputi gaya hidup berkelanjutan dengan kegiatan membuat
kotak tisu dan celengan dari kain flanel

2. Problematika guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka
pada siswa kelas IV SDN 01 Bojong Minggir yaitu pertama
minimnya pengetahuan guru mengenai pembelajaran
berdiferensiasi. Guru masih mengalami kesulitan dalam
mengelompokkan gaya belajar dari setiap siswa dan
membutuhkan waktu yang cukup lama. Kedua menimnya
pengetahuan  guru  dalam  menggunakan  metode
pembelajaran  guru  mengalami  kesulitan  dalam
menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran.
Ketiga sarana dan prasarana yang kurang dalam mendukung
pembelajaran di Kurikulum Merdeka. Sarana dan prasarana
yang kurang dalam pembelajaran di Kurikulum Merdeka
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seperti LCD proyektor sebagai media pembelajaran siswa,
kurangnya LCD dapat menghambat guru dalam
menggunakan metode pengajaran visual yang lebih
interaktif.

3. Upaya guru dalam mengatasi problematika Kurikulum
Merdeka di SDN 01 Bojong Minggir yaitu pertama
mengikuti workshop, KKG dan bimtek yang diadakan oleh
lembaga pengembangan kurikulum, hal ini dapat membantu
guru dalam memahami tentang konsep Kurikulum Merdeka
dan mengatasi permasalahan mengenai Kurikulum Merdeka,
dan kedua melakukan penambahan sarana dan prasarana
dapat membantu guru dalam pembelajaran serta mendukung
kelancaran pembelajaran di Kurikulum Merdeka.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah peneliti berharap mampu
meningkatkan kompetensi mengajar guru dan menambah
sarana dan prasarana guna mendukung kelancaran
pembelajaran

5.2.2 Bagi guru mampu meningkatkan kembali pemahaman
tentang Kurikulum Merdeka selain itu guru perlu
meningkatkan  kreatifitas dalam  mengembangkan
pembelajaran yang menarik

5.2.3 Bagi siswa peneliti harap siswa lebih semangat dalam
mengikuti pembelajaran, mengamati dan mendengarkan
guru saat menyampaikan materi serta memiliki
keberanian dalam mengemukakan pendapatnya.
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